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Hidup perlu adanya aspek iman, taqwa, percaya diri, kepemimpinan, berorientasi 

pada masa depan, dan pengambil resiko untuk mencapai keberhasilan. 

Kunci sukses adalah perencanaan proyek, usaha, dan ikhtiyar kedapa Allah. 
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ABSTRAK 
 

Carnawi. 2017. Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Materi 
Hidrolisis Garam Bermuatan Etnosains Pemanfaatan Garam Tradisional untuk 
Menumbuhkan Sikap Wirausaha Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Prof. Dr. Sudarmin, M.Si dan Pembimbing Pendamping Dr. 

Nanik Wijayati, M.Si. 

 

Kata Kunci : Etnosains, Hasil Belajar, Project Based Learning, Sikap Wirausaha 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PjBL 

bermuatan etnosains terhadap sikap wirausaha dan hasil belajar siswa pada materi 

Hidrolisis Garam menggunakan penelitian eksperimen dan metode kuantitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dengan 

desain penelitian menggunakan pretest-posttest controle group design. Sikap 

wirausaha dan hasil belajar diperoleh menggunakan instrumen penelitian yang 

terdiri dari lembar observasi, lembar angket, dan instrumen soal tes. Analisis 

pertumbuhan sikap wirausaha menggunakan analisis sekor dengan tiga kali 

pengamatan. Analisis pengaruh jenis kelamin terhadap sikap wirausaha 

menggunakan uji beda t-test dan analisis hasil belajar menggunakan n-gain dan 

analisis skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sikap wirausaha siswa 

mengalami pertumbuhan disemua aspek pada kelas eksperimen dan aspek percaya 

diri pada keras kontrol; (2) jenis kelamin tidak mempengaruhi sikap wirausaha 

siswa; (3) nilai n-gain kelas eksperimen 0,51 kriteria sedang dan kelas kontrol 

0,13 kriteria sedang. Hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen 3,45 kriteria 

sangat baik dan kelas kontrol 3,10 kriteria baik. 
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ABSTRACK 

 

Carnawi. 2017. Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Materi 
Hidrolisis Garam Bermuatan Etnosains Pemanfaatan Garam Tradisional untuk 
Menumbuhkan Sikap Wirausaha Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Prof. Dr. Sudarmin, M.Si dan Pembimbing Pendamping Dr. 

Nanik Wijayati, M.Si. 

 

Keywords: etnosains, learning outcomes, project based learning, entrepreneurial 

attitude 

 

This research aims to understand the influence of the application of PjBL model 

etnosains charged to the student’s entrepreneurial attitudes and learning outcomes 

to the matterial Hydrolysis Salt using experimental research and quantitative 

method Sampling was done using simple random sampling technique with 

research design using pretest-posttest control group design. Entrepreneur attitude 

and learning outcome obtained using the research instrument which is consist of 

observation sheet, questionnaire, and question sheet. Analysis of the growth of 

entrepreneurial attitude using score analysis with triple observation. Gender 

influence to entrepreneurial attitude analized using uji beda t-test and the analysis 

of learning outcome using n-gain and score analysis. The research results show 

that (1) attitude entrepreneurial students experienced growth all these aspects on 

experimental group and aspects confident on control group; (2) no gender affect 

attitude entrepreneurial students; (3) the value n-gain on theexperimental group is 

0,51 and for control group is 0.13 the criteria are. While learning outcomes 

psychomotor 3,45 criteria it is good to experimental group and 3,10 criteria good 

for control group. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kurikulum 2013 mempunyai beberapa aspek, diantaranya sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Aspek sikap dibentuk melalui aktivitas-aktivitas 

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Aspek 

pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mnciptakan. Aspek keterampilan 

dimiliki melalui aktivitas-aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan menciptakan (Kemendikbud, 2016). Aspek pengetahuan salah 

satunya meliputi hasil belajar, adapun aspek sikap dan keterampilan dapat 

dikaitkan dengan menumbuhkan sikap wirausaha siswa. Penelitian Ria (2016) 

pembelajaran berbasis sikap dan keterampilan kewirausahaan berbasis budaya 

sekitar sangatlah penting untuk menumbuhkan sikap kewirausahaan dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian dengan hasil ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 90,63%, N-gain sebesar 0,6  pada taraf pencapaian 

sedang dan persentase minat kewirausahaan siswa 82,81% dengan keriteria mulai 

berkembang dan penelitian Prayitno (2016) pembelajaran berorientasi chemo-

enterpreneurship (CEP) dapat meningkatkan motivasi 20%, minat wirausaha 

25%, dan hasil belajar 79%. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 pada kenyataanya masih banyak yang belum 

menerapkan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kondisi tersebut dapat 

dilihat dari pembelajaran yang belum dikaikan dengan sikap dan keterampilan 
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kewirausahaan dan pembelajaran yang berbasis pada budaya yang berada di 

sekitar (etnosains). SMA Negeri 1 Krangkeng Kabupaten Indramayu merupakan 

salah satu sekolah yang belum mengaitkan antara aspek pengetahuan dengan 

etnosains dan aspek sikap dan keterampilan wirausaha. 

Etnosains adalah pengetahuan yang diperoleh dengan bahasa dan budaya 

seseorang yang dapat di uji kebenaranya dan hal ini dapat di inovasikan dalam 

pembelajaran berbasis sains di ruang kelas (Abonyi  et al., 2014). Menurut 

Sudarmin (2014) bidang penelitian etnosains dibagi menjadi tiga yaitu penelitian 

etnosains yang memusatkan perhatian pada kebudayaan yang didefinisikan 

sebagai the forms of things that people have in mind, their models for perceiving, 

yang dalam hal ini ditafsirkan sebagai model untuk mengklasifisi lingkungan 

atau situasi social yang dihadapi, mengungkap struktur-struktur yang digunakan 

untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu secara fisikmaupun social, dan 

penelitian yang memusatkan perhatian pada kebudayaan sebagai a set of 

principles for creating dramas, for writing scripts, and of course, for recuiting 

players and audiences atau seperangkat prinsip-prinsip yang melandasi untuk 

menciptakan, membangun peristiwa, dan untuk mengumpulkan individu atau 

orang banyak. 

Penerapan etnosains dan kewirausahaan diikuti dengan materi Hidrolisis 

Garam. Materi Hidrolisis Garam sangat penting karena berkaitan dengan 

etnosains yang ada di sekitar SMA Negrei 1 Krangkeng Indramayu. Hidrolisis 

berasal dari kata  hidro  yang berarti air  dan  lisis  yang  berarti penguraian. 

Hidrolisis adalah  reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi antara kation dan 
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atau  anion dari garam dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang 

dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit, 

garam akan terionisasi dalam larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation 

yang dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion yang 

dimiliki oleh  garam adalah anion yang  tersusun  dari asam pembentuknya. 

Kedua ion inilah yang  nantinya akan menentukan  sifat dari suatu  garam jika 

dilarutkan dalam air (Permana, 2009: 132-133). 

Guru di SMA Negeri 1 Krangkeng Indramayu dalam pempelajaran belum 

menerapkan antara etnosains dengan materi Hidrolisis Garam untuk 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa. Hal tersebut dikarenakan masih sedikitnya 

referensi yang dimiliki oleh guru. Menurut Nancy (2013) sikap wirausaha 

mencangkup aspek nilai kepemimpinan, percaya diri, berorientasi pada tugas & 

hasil, berorientasi pada masa depan, pengambilan resiko, dan keorisinilan. 

Etnosains dan Hidrolisis Garam akan tepat untuk menumbuhkan sikap wirausaha 

jika diterapkan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah bahan ajar yang 

berupa lembaran-lembaran yang memberikan petunjuk atau deskripsi dan 

memuat pemecahan masalah yang harus dijawab oleh siswa. LKS dapat membuat 

siswa berinteraksi dengan guru untuk menyelsaikan tuga-tugas yang berada 

didalamnya, selain itu LKS memudahkan guru untuk memonitoring hasil 

pekerjaan siswa (Choo at al., 2011: 519).  

Menurut Retha (2014) strategi PjBL merupakan pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan uji estimasi 
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rata-rata yang menunjukan hasil belajar kognitif kelas ekperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 78,51-82,29%. PjBL memberikan 

kesempatan siswa untuk belajar dan bekerja sama untuk memecahkan 

permasalahan kemudian solusi tersebut disajikan dalam bentuk presentasi. Hasil 

akhirnya siswa secara aktif dalam pendefinisian masalah, pemecahan masalah, 

pengambil keputusan, dan aktitif dalam investigasi lainya (Rose dan Agung, 

2014). PjBL juga memberi kesempatan siswa untuk bekerja membuat proyek 

otentik, membangun kolaborasi, presentasi, dan komunikasi keterampilan (Cho, 

2013: 752). 

Model pembelajaran PjBL bermuatan etnosains diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap wirausaha, karena setiap proyek yang termuat didalam LKS 

menuntut siswa untuk aktif berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan model 

pembelajaran PjBL bermuatan etnosains produk akhirnya berupa pembuatan 

produk yang berbahan dasar garam tradisional. Produk tesebut nantinya 

dipresentasikan, dikemas, dan dipasarkan berdasarkan panduan yang ada di LKS. 

Maka penerapan model pembelajaran PjBL materi Hidrolisis Garam bermuatan 

etnosains pemanfaatan garam tradisonal diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

kewirausahaan siswa dan hasil belajar siswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, sehingga 

menimbulkan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model project based learning (PjBL) materi 

Hidrolisis Garam bermuatan etnosains untuk menumbuhkan sikap wirausaha 

siswa? 

2. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap sikap wirausaha siswa setelah 

penerapan model project based learning (PjBL) materi Hidrolisis Garam 

bermuatan etnosains? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan model project based learning (PjBL) materi 

Hidrolisis Garam bermuatan etnosains terhadap hasil belajar siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model project based learning (PjBL) materi 

Hidrolisis Garam bermuatan etnosains untuk menumbuhkan sikap wirausaha 

siswa.  

2. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap sikap wirausaha siswa setelah 

penerapan model project based learning (PjBL) materi Hidrolisis Garam 

bermuatan etnosains. 

3. Mengetahui pengaruh penerapan model project based learning (PjBL) materi 

Hidrolisis Garam bermuatan etnosains terhadap hasil belajar siswa. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai sikap wirausaha melalui 

penerapan model PjBL materi Hidrolisis Garam bermuatan etnosains dengan 

produk yang berbahan dasar dari garam tradisional. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Guru dapat menerapkan model PjBL materi Hidrolisis Garam 

bermuatan etnosains sebagai referensi dalam proses pembelajaran kimia, 

sehingga dapat menumbuhkan sikap wirausaha siswa dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangsi dalam hal perbaikan sistem belajar untuk 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa dan meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi Hidrolisis Garam 

dengan pembelajaran berbasis proyek dan bersumber dari budaya 

yang berada disekitar. 

2) Menumbuhkan sikap wirausaha siswa melalui pembelajaran berbasis 

proyek dengan produk yang berbahan dasar dari garam tradisional. 



7 

 

 

 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

2) Mengetahui model Pembelajaran Kimia materi Hidrolisis Garam 

yang cocok untuk siswa SMA/MA dengan muatan nilai kearifan 

lokal. 

1.5 Penegasan Istilah 

 Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini 

diperlukan istilah sebagai berikut: 

1. Etnosains adalah pengetahuan yang diperoleh dengan bahasa dan budaya 

seseorang yang dapat di uji kebenaranya dan hal ini dapat di inovasikan 

dalam pembelajaran berbasis sains di ruang kelas (Abonyi  et al., 2014). 

Menurut Sudarmin (2014) bidang penelitian etnosains dibagi menjadi tiga, 

yaitu kebudayaan yang meliputi klasifikasi lingkungan atau situasi sosial, 

lingkungan baik fisik maupun sosial, dan kebudayaan yang meliputi prinsip-

prinsip menciptakan, membangun peristiwa, dan mengumpulkan individu 

atau orang banyak. Etnosains yang dikembangkan pada penelitian ini berupa 

observasi petani garam tradisional pada saat pembuatanya. Langkah 

selanjutnya siswa dituntut untuk membuat, mengemas, dan memasarkan 

produk yang berbahan dasar dari garam tradisional. Tujuannya yaitu untuk 

mengukur sikap wirausaha siswa.   

2. Sikap adalah  pandangan seseorang atau tingka laku yang paling penting 

yang menentukan menentukan manusia (Suharyat, 2009), Sedangkan 
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wirausaha adalah orang yang dapat memanfaatkan berbagai kesempatan 

untuk mencapai tujuan dengan cara berani mengambil rsiko (Susiana dan 

Harianti, 2013). Sikap wirausaha menurut Nancy (2013) mencangkup nilai 

kepemimpinan, percaya diri, berorientasi pada tugas & hasil, berorientasi 

pada masa depan, pengambilan resiko, dan keorisinilan. Meumbuhkan sikap 

wirausaha pada penelitian ini berupa tugas kelompok untuk membuat, 

mengemas, dan memasarkan produk yang berbahan dasar dari garam 

tradisional. Sikap yang diamati pada penelitian ini adalah nilai 

kepemimpinan, percaya diri, berorientasi pada masa depan, berorientasi pada 

tugas & hasil, keorisinilan, dan pengambilan resiko. 

3. Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelaran yang berbasis 

proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran ini siswa 

dituntut untukeksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2014). Produk 

atau hasil akhir pada penelitian ini yaitu berupa pembuatan produk yang 

berbahan dasar dari garam tradisional yang dipasarkan.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Model Project Based Learning (PjBL) dan Karakteristiknya 

  Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelaran yang berbasis 

proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran ini siswa dituntut 

untuk eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2014). Salah satu 

strategi pembelajaran yang dianggap mengubah keabstrakan dalam pembelajaran 

kimia adalah PjBL. PjBL merupakan pembelajaran yang berbasis proyek yang 

dapat meningkatkan hasil belajar diantaranya hasil belajar psikomotorik siswa 

Kanigola et al (2013) dan Supartono (2013), adanya kontribusi pada hasil belajar 

afektif atau sikap Rohayati (2015), dan hasil belajar kognitif secara signifikan 

Fitzsiomons dan Turner (2013) dan Zaki (2015). PjBL memberikan kesempatan 

siswa untuk belajar dan bekerja sama untuk memecahkan permasalahan, 

kemudian solusi tersebut disajikan dalam bentuk presentasi. Hasil akhirnya siswa 

secara aktif dalam pendefinisian masalah, pemecahan masalah, pengambil 

keputusan, dan aktitif dalam investigasi lainya (Rose dan Agung, 2014). Model 

PjBL PjBL juga memberi kesempatan siswa untuk bekerja membuat proyek 

otentik, membangun kolaborasi, presentasi, dan komunikasi keterampilan (Cho, 

2013: 752).  
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 Kemendikbud (2014) menyatakan pembelajaran berbasis proyek memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, 

2. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa, 

3. siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 

tantangan yang diajukan, 

4. siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola 

informasi untuk memecahkan permasalahan, 

5. proses evaluasi dijalankan secara kontinyu, 

6. siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan, 

7. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, 

8. situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 

 Langkah operasional PjBL dalam proses pembelajaran dapat dijelaskan 

dengan diagram sebagai berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Kemendikbud, 2014) 
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 Penjelasan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut. 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

memberi penugasan  siswa  dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam dan  topik yang diangkat relevan untuk para  siswa. Pada penelitian 

ini siswa diminta untuk diskusi untuk menyelsaikan pertanyaan terkait materi 

Hidrolisis Garam yang bermuatan etnosains yang berada di LKS. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan  siswa. Siswa 

diharapkan akan merasa “memiliki” atas  proyek tersebut. Perencanaan berisi 

tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. Perencanaan proyek penelitian ini yaitu siswa dituntut 

untuk merencanakan proyek, menggambar desain dan keterangan alat dan 

bahan, menggambar diagram alir, dan strategi penjualan yang tujuanya untuk 

meyiapkan atau mendesain sebelum pembuatan produk.  

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat 

timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian 

proyek, (3) membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) 
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membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara. Menyusun jadwal penelitian ini yaitu siswa 

membuat table yang berisi rincian kegiatan, alat/bahan, estimasi biaya, waktu 

pelaksanaan, dan tanggungjawab. Tujuannya agara proyek dapat dikerjakan 

dengan sistematis dan terdistribusi merata kesemua anggota kelompok. 

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the 

Progress of the Project) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas  siswa 

selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi 

siswa pada setiap proses. Guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa, 

agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat 

merekam keseluruhan aktivitas yang penting. Rubik pada penelitian berupa 

daftar checklist berbentuk tabel yang memuat persiapan, plaksanaan, 

presentasi, dan penjualan.  

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian 

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai  siswa, 

membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Menguji hasil berupa kegiatan penjualan yang mengacu pada stategi penjualan 

yang sudah direncanakan dan berupa lampiran foto produk akhir, foto kegiatan 

penjualan, dan hasil penjualan. 
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6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa  

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama 

menyelesaikan proyek. Pengajar dan siswa mengembangkan diskusi dalam 

rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada 

akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. Pada tahap ini 

berupa evaluasi kegiatan dan presentasi didepan kelas terkait kegiatan yang 

sudah dilakukannya.  

Tahapan PjBL diatas tidak jauh berdeda dengan Morgil (2008) yakni diawali 

penetuan pertanyaan mendasar (start with the essential question), 

mengidentifikasi masalah (searching), merumuskan strategi pemecahan masalah 

(solving), menyusun perencanaan (designing), pemantauan (monitoring), 

menghasilkan produk (producing), menguji produk (evaluating).  

2.1.2 Etnosains dalam Konteks Pembelajaran Kimia 

Banyak definisi yang mengartikan tentang pengertian etnosains. Menurut 

Okechukwu (2014) etnosains adalah pengetahuan yang diperoleh dengan bahasa 

dan budaya seseorang yang dapat di uji kebenaranya dan hal ini dapat di 

inovasikan dalam pembelajaran berbasis sains di ruang kelas. Menurut Battiste 

(2005) etnosains merupakan kegiatan pembelajaran yang ditransformasikan 

antara sains asli yang menyinggung fakta yang berada di masyarakat. Sains atau 
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pengetahuan tersebut berasal dari kepercayaan yang turun temurun.  Ruang 

lingkup dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, pertanian, ekologi, 

obat-obatan dan tentang manfaat dari flora dan fauna. Pengetahuan etnosains 

pada dasarnya penting bagi pendidik sebagai ekspresi dan komunikasi suatau 

gagasan dan perkembangan pengetahuan yang bersumber pada pengakuan 

terhadap budaya masyarakat (Atmojo, 2012). Pembelajaran etnosains juga 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa hal ini 

dibuktikan oleh penelitan Nisa (2015) dan Mahendrani (2015) menyatakan 

bahwa pembelajaran etnosains dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dengan 

kriteria sedang. Langkah rekontruksi atau pembentukan sains ilmih berbasis 

budaya dan kearifan lokal sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2.2 Rekonstruksi Sains Ilmiah Berbasis Etnosains (Ogawa dalam 

Sudarmin, 2014) 

 

 Pada bagan tersebut terlihat bahwa deskripsi pembentukan pengetahuan 

ilmiah berbasis masyarakat lokal dan kearifan lokal pembuatan garam tradisonal 

secara konseptual melalui kegiatan identifikasi, verifikasi, formulasi, 

konseptualisasi pengetahuan sains ilmiah melalui proses akomodasi, asimilasi, 
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dan interpretasi. Etnosains yang dikembangkan pada penelitian ini berupa 

observasi petani padi pada proses pemupukan dan petani garam tradisional pada 

saat pembuatanya. Langkah selanjutnya siswa dituntut untuk membuat, 

mengemas, dan memasarkan produk yang berbahan dasar dari garam tradisional. 

Tujuannya yaitu untuk mengukur sikap wirausaha siswa.   

 Penelitian etnosains mempunyai tiga pokok permasalahan dalam 

penelitiannya diantaranya perbedaan data yang disebabkan karena perbedaan 

sikap dari peneliti, sifat data, dan tentang klarifikasi data. Menurut Sudarmin 

(2014) bidanng kajian penelitian etnosains dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Bidang kebudayaan yang didefinisikan sebagai the forms of things that 

people have in mind, their models for perceiving, yang dalam hal ini 

ditafsirkan sebagai model untuk mengklasifisi lingkungan atau situasi sosial 

yang dihadapi. Pada penelitian etnosains ini bertujuan untuk mengetahui 

gejala-gejala materi mana yang dianggap penting oleh warga suatu 

kebudayaan.  

2. Bidang lingkungan, baik itu secara fisik maupun sosial. Berdasarkan 

berbagai studi etnosains yang telah dilakukan, berbagai hasil penelitian 

etnosains misalnya penelitian tentang klasifikasi tumbuh-tumbuhan, 

klasifikasi berbagai jenis binatang, klasifikasi jenis-jenis penyakit, 

klasifikasi warna dan sebagainya. Sebagai contohnya cara membuat rumah 

yang baik menurut orang Asmat di Papua dan cara membuat perahu yang 

benar menurut orang Bugis di Karimunjawa. 
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3. Bidang kebudayaan sebagai a set of principles for creating dramas, for 

writing scripts, and of course, for recuiting players and audiences atau 

seperangkat prinsip-prinsip yang melandasi untuk menciptakan, 

membangun peristiwa, dan mengumpulkan individu atau orang banyak. 

Hasil-hasil penelitian etnosains, tampaknya memang teoritis, meskipun 

demikian tidak sedikit diantaranya yang kemudian sangat besar manfaat 

praktisnya. Terutama dalam kaitannya dengan upaya untuk memasukkan 

unsur teknologi dan pengetahuan baru ke dalam suatu masyarakat dengan 

maksud untuk mengingatkan teknologi, sosial, budaya, dan hasil aktivitas 

ekonomi masyarakat. 

2.1.3 Sikap Kewirausahaan dan Indikatornya 

 Sikap adalah  pandangan seseorang atau tingka laku yang paling penting 

yang menentukan manusia (Suharyat, 2009), sedangkan wirausaha adalah orang 

yang dapat memanfaatkan berbagai kesempatan untuk mencapai tujuan dengan 

cara berani mengambil resiko (Susiana dan Harianti, 2013). Menurut Meredith 

dalam Suryana (2013:12) berwirausaha adalah suatu pekerjaan yang mampu 

merencanakan, mengambil resiko, keputusan, dan tindakan untuk mencapai tujuan 

yang harus bersifat fleksibel dan imajinatif. Syarat berwirausaha adalah harus 

memiliki kemampuan untuk menemukan dan evaluasi peluang, harus dapat 

mengumpulkan sumber daya yang di perlukan, dan harus dapat bertindak 

memperoleh peluang-peluang tersebut. Sikap wirausaha merupakan potensi diri 

yang dimiliki seseorang berupa sikap mental yang dikembangkan melalui 

pendidikan. Karena untuk menjadi seorang wirausaha tidaklah mudah, ia harus 



17 

 

 

 

melihat kedepan dan berfikir untuk kelangsungan usaha. Menurut Mursiti (2008) 

pembelajaran dengan pendekatan chemo-entrepreneurship dapat meningkatkan 

hasil belajar dengan menggunakan 2 siklus evaluasi, hal ini dapat dilihat dari 

presentase peningkatan ketuntasan hasil belajar pada kelas eksperimen yaitu 

12,5%, 87,5%, dan 100%. 

 Menurut Nancy (2013) mengemukakan pendapat bahwa seorang 

wirausaha harus memiliki sikap sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan sebagai faktor penting untuk dapat mempengaruhi kinerja 

orang lain, memberikan sinergi yang kuat demi tercapainya suatu tujuan. 

Kepemimpinan dapat diketahui dengan cara melihat siswa mempresentasi 

hasil produknya didepan kelas dan indikator dari kepemimpinan adalah 

kemampuan berkomunikasi. 

2. Percaya diri merupakan sikap positif seorang individu yang memampukan 

dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 

maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri dapat 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu hal, termasuk 

meningkatkan sikap siswa untuk berwirausaha. Percaya diri dapat diketahui 

dengan cara melihat siswa mempresentasi hasil produknya didepan kelas dan 

indikator dari percaya diri adalah rasa percaya diri dalam mempresentasikan 

hasil produknya. 

3. Berorientasi pada tugas dan hasil hal ini seseorang tidak mengutamakan 

prestise terlebih dahulu dari pada prestasi. Akan tetapi, ia cenderung pada 

prestasi baru kemudian setelah berhasil prestisenya akan naik. Seseorang 
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yang selalu memikirkan prestise lebih dulu dan prestasi kemudian maka dia 

tidak akan mendapatkan kemajuan. Berorientasi pada tugas dan hasil dapat 

diketahui dengan cara menilai produk dan indikator dari berorientasi pada 

tugas dan hasil adalah keunggulan produk, keunikan produk, kemasan 

produk, kesesuaian produk dengan konsumen, kesesuaian harga, dan produk 

yang dihasilkan diminati oleh konsumen. 

4. Berorientasi pada masa depan merupakan upaya antisipasi terhadap masa 

depan yang menjanjikan.   

5. Pengambilan resiko yaitu seorang wirausaha harus berani menghadapi 

resiko. Semakin besar resiko yang dihadapinya, semakin besar pula 

kesempatan untuk meraih keuntungan. Pengambil resiko dapat diketahui 

dengan cara melihat siswa mempresentasi hasil produknya didepan kelas dan 

indikator dari pengambil resiko adalah kemampuan meyakinkan audiens. 

6. Keorisinilan adalah sifat keorisinilan seorang wirausaha menuntut adanya 

kreativitas dalam pelaksanaan tugasnya.  

Keorisinilan dapat diketahui dengan cara menilai produk dan indikator dari 

berorientasi pada tugas dan hasil adalah keunikan produk. 

 Sikap wirausaha juga dapat dianalisis berdasarkan jenis kelamin 

menggunakan uji beda t-test (Sukestiyarno, 2013). Menurut Damayanti (2013) 

sikap wirausaha mahasiswa perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan hal ini 

dilihat dari hasil Uji beda t-test dan rata-rata sikap wirausaha antara mahasiswa 

perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan secara signifikan. Hal ini 

berdasarkan dari hasil t hitung menunjukan 0,79 dengan P value sebesar 0,432, 
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dimana nilai P value sebesar 0,432 ≥  alafa 5%. Penelitian tersebut dilakuakan 

pada mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. 

Meumbuhkan sikap wirausaha pada penelitian ini berupa tugas kelompok untuk 

membuat, mengemas, dan memasarkan produk yang berbahan dasar dari garam 

tradisional. Sikap yang diamati pada penelitian ini adalah niali kepemimpinan, 

percaya diri, berorientasi pada tugas & hasil, keorisinilan, dan pengambilan 

resiko. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Narendra (2012) pada sekolah 

Bisnis Lubin. 

2.1.4 Analisis Materi Hidrolisis Garam 

 Materi Hidrolisis Garam memiliki Kompetensi Dasar (KD) yaitu 

menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis dan merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk 

menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis. Kegiatan pembelajaran 

materi ini bisa dilauakan dengan cara mengamati atau observasi, menanya, 

mengumpulkan data, dan mengasosiasi. Hidrolisis sendiri berasal dari kata  hidro  

yang berarti air  dan  lisis  yang  berarti penguraian. Hidrolisis adalah  reaksi 

penguraian garam oleh air atau reaksi antara kation dan atau  anion dari garam 

dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang dihasilkan dari reaksi 

netralisasi antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit, garam akan terionisasi 

dalam larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation yang dimiliki garam 

adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion yang dimiliki oleh  garam 

adalah anion yang  tersusun dari asam pembentuknya. Kedua ion inilah yang  
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nantinya akan menentukan  sifat dari suatu  garam jika dilarutkan dalam air 

(Permana, 2009: 132-133).  

 Garam yang terhidrolisis dalam air akan bersifat asam atau bersifat basa. 

Garam yang tersusun dari reaksi asam kuat dan basa lemah akan menghasilkan 

ion H
+
 dan bersifat asam, sedangkan garam yang  tersusun dari  reaksi basa kuat 

dan asam lemah akan menghasilkan ion OH
-
 dan bersifat basa. Garam yang 

tersusun dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis atau netral. 

Untuk mengetahui apakah suatu garam terhidrolisis atau tidak terhidrolisis, dapat 

dilakukan analisis menggunakan kertas lakmus. Jika garam tersebut bersifat asam 

(memerahkan lakmus) atau bersifat basa (membirukan lakmus), berarti mengalami 

hidrolisis. Garam yang bersifat netral (tidak mengubah warna kertas lakmus), 

terdapat dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, tidak mengalami hidrolisis 

untuk garam yang tersusun 21 dari asam kuat dan basa kuat, dan mengalami 

hidrolisis untuk garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah yang 

memiliki harga Ka dan Kb sama. 

Reaksi-reaksi yang terjadi pada Hidrolisis Garam sebagai berikut: 

1. Garam yang Tersusun dari Asam Kuat Basa Kuat 

 Garam jenis ini jika dilarutkan ke dalam air, baik kation maupun anionnya 

tidak bereaksi dengan air karena ion-ion yang dilepaskan segera terionisasi 

kembali secara sempurna. Contoh: NaCl, K2SO4, Ba(NO3)2 

Garam NaCl jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi ion Na
+
 dan Cl

-

pH larutan tidak mengalami perubahan pH yaitu tetap 7. Hal ini berarti ion 
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garam tidak bereaksi dengan air sehingga menyebabkan pH larutan tetap, hal 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut
 
:  

NaCl (aq)  →  Na
+
 (aq) + Cl

- 
(aq)   

Ion Na
+
 tidak bereaksi dengan air karena berasal dari basa kuat, ion Cl

-
  

 
 

juga tidak bereaksi dengan air karena berasal dari asam kuat, berarti ion-ion 

garam tidak mempengaruhi ion H
+
 dan OH

-
 dari air, sehingga pH larutan tetap 

7, larutan bersifat netral. Garam yang berasal dari asam kuat dengan basa kuat 

terhidrolisis sempurna (terhidrolisis total). 

2. Garam yang Tersusun dari Asam Kuat Basa Lemah 

 Garam jenis ini bersifat asam dalam air karena kationnya terhidrolisis 

(memberikan proton kepada air), sedangkan anionnya tidak. Contoh: 

Al2(SO4)3, AgNO3, CuSO4, NH4Cl, AlCl3. 

Garam NH4Cl jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi ion NH4
+
 dan 

Cl
-
, pH larutan akan turun menjadi lebih kecil dari 7, ini berarti ada ion garam 

yang bereaksi dengan air sehingga menyebabkan bertambahnya ion H
+ 

dalam 

larutan, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut
 
:  

NH4
+

(aq) +H2O(l) NH4OH(aq) + H
+

(aq) 
Ion Cl

-
 tidak bereaksi dengan air karena berasal dari asam kuat, ion NH4

+ 
 

bereaksi dengan air menghasilkan ion H
+
 sehingga ion H

+
  dalam larutan 

bertambah besar dan menyebabkan pH larutan turun menjadi < 7, larutan 

bersifat asam. Garam yang berasal dari asam kuat dengan basa lemah 

terhidrolisis sebagian (terhidrolisis parsial). 
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3. Garam yang Tersusun dari Asam Lemah Basa Kuat 

 Garam jenis ini bersifat basa dalam air karena anionnya terhidrolisis 

(memberikan proton kepada air), sedangkan kationnya tidak. Contoh: 

CH3COONa, NaF, Na2CO3, KCN, CaS. 

Garam CH3COONa jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi ion Na
+
 

dan CH3COO
-
, pH larutan akan naik menjadi lebih besar dari 7, ini berarti ada 

ion garam yang bereaksi dengan air sehingga menyebabkan bertambahnya ion 

OH
- 
dalam larutan, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

CH3COONa (aq) →  Na
+ 

(aq)
   
+  CH3COO

- 
(aq) 

CH3COO
-
 (aq) +  H2O (aq)       CH3COOH (aq) + OH

-
 (aq)   

Ion Na
+
 tidak bereaksi dengan air karena berasal dari basa kuat, ion 

CH3COO
- 

 bereaksi dengan air menghasilkan ion OH
 –

 sehingga ion OH
 –

  

dalam larutan bertambah besar dan menyebabkan pH larutan naik menjadi > 7, 

larutan bersifat basa. Garam yang berasal dari asam lemah dengan basa kuat 

terhidrolisis sebagian (terhidrolisis parsial). 

4. Garam yang Tersusun dari Asam Lemah Basa Lemah 

 Garam jenis ini jika dilarutkan ke dalam  air, maka baik kation maupun 

anionnya mengalami hidrolisis. Contoh: NH4CN, (NH4)2CO3, CH3COONH4  

Garam NH4CN jika dilarutkan dalam air akan terurai menjadi ion NH4
+
 

dan CN
-
, pH larutan mungkin >7 atau <7, hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut
 
:  

NH4CN (aq) �  NH4
+
 (aq) + CN

-
 (aq)  

NH4
+
 (aq) + H2O (l) � NH3(aq) + H3O

+
 (aq)   

CN
-
 (aq)  + H2O (l) � HCN (aq) + OH

-
 (aq) 
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Ion NH4
+
 bereaksi dengan air menghasilkan ion H

+
, ion CN

-
  juga bereaksi 

dengan air menghasilkan OH
-
, berarti ion-ion garam  mempengaruhi ion-ion 

H
+
 dan OH

-
 dari air, sehingga pH larutan dapat > 7 , < 7 atau netral bergantung 

pada harga Ka dan Kb : 

Jika Ka > Kb, maka larutan bersifat asam. 

Jika Ka < Kb, maka larutan bersifat basa. 

Jika Ka = Kb, maka larutan bersifat netral (Sutresna, 2006: 122-125). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan didalam penelitian ini untuk menjaga keaslian 

peneltian dari peneliti, sehingga peneliti menyadari perlunya memberikan 

beberapa contoh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian tentang kewirausahaan pernah dilakukan oleh 

pertama Khorunnisa (2016), penelitian lebih menitik beratkan pada 

pengembangan modul atau media pembelajaran yang berbasis etnosains 

dengan tujuan menumbuhkan minat kewirausahaan siswa, kedua Nancy 

(2013), penelitian mengembangkan program pembelajaran dengan tujuan 

mengukur sikap wirausaha siswa, hasil belajar siswa, eavaluasi pembelajaran, 

dan kreatifitas siswa, ketiga  Narendra (2012) dan Damayanti (2013) 

prnrlitian yang menitik beratkan variabel jenis kelamin terhadap sikap 

berwirausaha mahasiswa, yang menyatakan bahwa variabel jenis kelamin 

tidak mempengaruhi terhadap sikap wirausaha mahasiswa, keempat Sultan 

dan Zaki (2015) penelitian penerapan model PjBL bermuatan etnosains 

terhadap hasil belajar kognitif yang menunjukan bahwa penerapan model 
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tersebut memberiakn pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Inggris dengan memanfaatkan budaya lokal, dan 

kelima Wikhdah (2015) penelitian yang mengutamakan pengembangan 

modul larutan penyangga berorientasi chemoentrepreneurship dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan keirausahaan akan tetapi 

belum pada tahap penjualan. Sehingga dari ketigaya peneliti analisis dan hasil 

observasi dilingkungan sekolah, muncul dengan penelitian untuk menerapkan 

model pembelajaran PjBL bermuatan etnosains dengan siswa membuat 

produk dengan bahan dasar garam tradisional dengan tujuan meningkatkan 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa dan hasil belajar siswa. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir pada peneliti yang akan dilakukan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan Krangka Berfikir 

Aspek Pembelajaran Kimia 

Aspek Pengetahuan Aspek Sikap Aspek Keterampilan 

Rendahnya hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang belum dikaitkan 

dengan sikap wirausaha 

Model pembelajaran PjBL materi Hidrolisis Garam bermuatan etnosains 

pemanfaatan garam tradisional untuk menumbuhkan sikap wirausaha 

siswa dan hasil belajar siswa 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pembelajaran konvensional Pembelajaran berbasis proyek 

Sikap Wirausaha : 

1. Kepemimpinan 

2. Percaya Diri 

3. Berorientasi pada Masa Depan 

4. Berorientasi pada Tugas dan Hasil 

5. Pengambilan Resiko 

6. Keorisinilan 

 

Model pembelajaran PjBL bermuatan 

etnosains pembuatan garam 

tradisional untuk meingkatkan hasil 

belajar siswa 

Uji Hipotesis 

Menumbuhkan sikap wirausaha siswa dan 

hasil belajar siswa meningkat 
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2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan landasan terori dan kerangka berfikir diatas yang telah 

diuraikan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pertumbuhan sikap wirausaha siswa 

Ha : Penerapan model Project Based Learning (PjBL) materi Hidrolisis 

Garam bermuatan etnosains pembutan garam tradisonal dapat 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa. 

Ho : Penerapan model Project Based Learning (PjBL) materi Hidrolisis 

Garam bermuatan etnosains pembutan garam tradisonal tidak dapat 

menumbuhkan sikap wirausaha siswa. 

2. Pengaruh jenis kelamin terhadap sikap wirausaha siswa pada kelas 

eksperimen 

Ha : Diduga ada perbedaan sikap wirausaha antara siswa laki-laki  dengan 

siswa perempuan di SMA N 1 Krangkeng. 

Ho : Diduga tidak ada perbedaan sikap wirausaha antara siswa laki-laki  

dengan siswa perempuan di SMA N 1 Krangkeng 

3. Hasil belajar 

Ha : Penerapan model Project Based Learning (PjBL) materi Hidrolisis 

Garam bermuatan etnosains pembutan garam tradisonal dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ho : Penerapan model Project Based Learning (PjBL) materi Hidrolisis 

Garam bermuatan etnosains pembutan garam tradisonal tidak dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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  BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Model PjBL bermuatan etnosains dapat menumbuhkan sikap wirausaha 

siswa, semua aspek pada kelas eksperimen dan aspek percaya diri pada 

kelas kontrol.  

2. Model PjBL bermuatan etnosains tidak mempengaruhi sikap wirausaha 

siswa terhadap jenis kelamin pada kelas eksperimen SMA N 1 Krangkeng 

dibuktikan dengan hasil t hitung menunjukkan 1,825 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,079 yang artinya nilai probabilitas lebih beasar dari 

0,05 (a).  

3. Model PjBL bermuatan etnosains dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

SMA N 1 Krangkeng pada materi Hidrolisis Garam ditandai dengan nilai 

hasil belajar rata-rata kognitif N-Gain 0,51 kriteria sedang dan nilai rata-

rata hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen yaitu 3,45 dengan kriteria 

sangat baik, sedangkan kelas kontrol yaitu 3,10 dengan kriteria baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran model PjBL bermuatan etnosains memerlukan 

manajemen waktu dan sarana yang baik agar pembelajaran lebih  

maksimal, sehingga materi dapat dipahami semua siswa dengan baik. 

2. Perlu diketahui faktor lain yang mempengaruhi sikap wirausaha siswa dan 

hasil belajar siswa menggunakan model PjBL bermuatan etnosains.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model PjBL 

bermuatan etnosains untuk menumbuhkan sikap wirausaha siswa dan hasil 

belajar siswa dengan beberapa modifikasi untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik. 
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